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ABSTRAK 

Putriyana, Annur Wulan. 2019. Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Model Pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create and Share) Berdasarkan 

Penilaian Expert Review pada Praktikum Materi Fungi Kelas X SMA Patra Mandiri 

1 Palembang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1) 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang, 

Pembimbing: (1) Dra. Hj. Kholillah, M.M., (2) Lia Auliandari, S.Si., M.Sc. 

 

Kata Kunci: Deskriptif Kuantitatif, LKPD Berbasis Model Pembelajaran SSCS, 

Fungi. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum sesuainya Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) praktikum  pada materi Fungi yang membutuhkan keterampilan berpikir 

ilmiah dan sikap ilmiah peserta didik. Pembuatan LKPD diterapkan Model 

Pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create and Share) agar saat pelaksanaan 

praktikum peserta didik lebih terarah. LKPD diuji kelayakannya oleh Expert review 

untuk memenuhi kaidah dari segi penulisan, isi, dan penyajian. Penelitian ini  

bertujuan untuk mengetahui kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

model pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create and Share) berdasarkan penilaiam 

Expert review pada praktikum materi Fungi kelas X SMA Patra Mandiri 1 

Palembang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk penilaian 

kelayakan berdasarkan Expert review (meliputi tiga validator bahan ajar, tiga 

validator materi, dan dua guru) dengan menggunakan angket. Analisis data mengacu 

pada modifikasi Azwar rentang skor 1-5 dengan interpretasi kelayakan (sangat tidak 

layak, kurang layak, cukup layak, layak dan sangat layak). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penilaian kelayakan LKPD berdasarkan penilaian dari validator 

bahan ajar adalah 94,67 (layak), penilaian dari validator materi adalah 77 (layak) dan 

penilaian  dari guru adalah 91 (sangat layak). Walaupun telah dinyatakan layak dan 

sangat layak namun terdapat revisi mengenai gambar yang perlu diperjelas lagi.  
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ABSTRACT 

Putriyana, Annur Wulan. 2019. Student Worksheets Eligibility based on Model 

Learning SSCS (Search, Solve, Create and Share) Based on the Expert review rating 

on Practicum Fungi Material at SMA Patra Mandiri 1 Pealembang Class X Student. 

Biology education study program, bachelor program (S1). Teachers faculty and 

education Muhammadiyah University of Palembang, advisors: (1) Dra. Hj. Kholillah, 

M.M., (2) Lia Auliandari, S.Si., MSc. 

 

Keywords: Quantitative Descriptive, Student Worksheet Based on SSCS  Model 

Learning, Fungi. 

 

This research is motivated by the lack of suitability of the Student Worksheet 

practicum on Fungi material that requires scientific thinking skills and students' 

scientific attitudes. Making  Student Worksheet based on SSCS (Search, Solve, 

Create and Share) Learning Model so that when students practice is more directed. 

Student Worksheet was tested for eligibility by Expert review to meet the rules in 

terms of writing, content and presentation. This research aims to determine the 

feasibility of the Student Worksheet  based on the SSCS (Search, Solve, Create and 

Share) learning model  based on an Expert review assessment on practicum material 

in class X Fungi in SMA Patra Mandiri 1 Palembang. This research uses a 

quantitative descriptive method for feasibility assessment based on Rxpert review 

(includes three validators of teaching materials, three validators of the material and 

two teachers) using a questionnaire. Data analysis refers to the modification of the 

Azwar score range of 1-5 with the interpretation of feasibility (very inadequate, 

inadequate, feasibility enough, feasibility and very feasibility). The results showed 

that the assessment of the feasibility of Student Worksheet based on the evaluation of 

the teaching material validator was 94.67 (feasibility), the assessment of the material 

validator was 77 (feasibility) and the assessment of the teacher was 91 (very 

feasibility). Although it has been declared feasibility and very feasibility, there are 

revisions to the image that need to be clarified again. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Biologi merupakan salah satu ilmu pengetahuan alam yang mempelajari makhluk 

hidup dan kehidupannya dari berbagai aspek persoalan dan tingkat organisasinya. 

Ilmu pengetahuan alam juga tidak hanya berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 

alam secara sistematis, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir ilmiah, bekerja dan bersikap ilmiah serta 

mengkomunikasikannya sebagai aspek penting. Hal ini pun sejalan dengan pendapat 

Rahmatika (2014) dan Carolina, Sutanto, dan Suseno  (2017) yang menyatakan 

bahwa biologi merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam yang bukan mencari 

tahu tentang kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta atau konsep-konsep. 

Namun, biologi juga dapat menumbuhkan kemampuan berpikir ilmiah dan 

keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains meliputi keterampilan 

mengamati dengan seluruh indera, menggunakan alat dan bahan, menganalisis data, 

membuat kesimpulan percobaan dan mengkomunikasikan hasil percobaan. 

Pemanfaatan laboratorium merupakan suatu proses dalam memanfaatkan sarana 

laboratorium dengan menggunakan teknik atau cara tertentu dalam menunjang 

keterampilan proses sains peserta didik. Hal ini dipertegas dengan pendapat Sobiroh 

(2006) dan Hidayati (2013) yang menyatakan bahwa laboratorium atau kegiatan 

praktikum merupakan bagian dari proses belajar mengajar yang dapat 

mengkomunikasikan hasil percobaan. Dari kegiatan praktikum siswa akan 
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mempunyai keterampilan proses sains dengan membuktikan konsep atau teori yang 

sudah ada, melakukan percobaan sendiri, kemudian mengambil kesimpulan, sehingga 

dapat menunjang pemahaman siswa dan hasil yang diperoleh pun maksimal. 

Kegiatan praktikum ini juga harus didukung oleh bahan ajar seperti Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD mempunyai peran yang sangat penting dalam 

kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum dapat melatih keterampilan proses sains, 

salah satunya dapat berpikir ilmiah dan mempunyai sikap ilmiah. Penelitian Hidayati 

(2012) menyatakan bahwa LKPD dapat membantu peserta didik melakukan kegiatan 

praktikum agar lebih terarah dan kegiatan praktikum juga dapat melatih keterampilan 

berpikir ilmiah, menanamkan dan mengembangkan sikap ilmiah, dan menemukan 

serta memecahkan berbagai masalah baru melalui metode ilmiah. 

Pemilihan dan penentuan LKPD untuk praktikum adalah memenuhi salah satu 

kriteria bahwa lembar kerja peserta didik harus menarik, dapat membantu siswa 

untuk mencapai kompetensi dan harus memuat petunjuk praktikum. Menurut Diniaty 

dan Atun (2015), sistematika lembar kerja peserta didik untuk praktikum adalah 1) 

judul, 2) pengantar, 3) tujuan, 4) alat dan bahan, 5) langkah kerja, 6) tabel 

pengamatan, 7) pertanyaan. 

Berdasarkan hasil wawancara (Lampiran 1) pada tanggal 11 Desember 2018 

dengan Guru Mata Pelajaran Biologi di SMA Patra Mandiri 1 Palembang diperoleh 

informasi bahwa di sekolah tersebut telah menggunakan Kurikulum 2013 sejak tahun 

2013. Pada proses pembelajaran guru sudah menggunakan metode praktikum. Hal ini 
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juga dipertegas dengan hasil wawancara peserta didik kelas XI bahwa pada saat 

mereka kelas X memang benar guru melaksanakan kegiatan praktikum (Lampiran 2).  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) praktikum dibuat sendiri oleh guru untuk 

melaksanakan kegiatan praktikum. Namun, hasil observasi masih ada LKPD yang 

belum menggunakan metode praktikum yaitu materi Fungi, sehingga belum mampu 

memberi kesempatan bagi peserta didik untuk dapat menemukan sendiri konsep-

konsep yang peserta didik pelajari. Untuk megatasi hal tersebut, maka diperlukan 

sebuah inovasi dalam LKPD materi fungi dengan menggunakan model SSCS 

(Search, Solve, Create and Share). Menurut Sa’diyati (2011), materi fungi 

merupakan materi yang membutuhkan peran aktif peserta didik. Hal ini terkait dengan 

Kompetensi Dasar 4.7 yang harus dikuasai peserta didik, yaitu dengan adanya 

pengamatan dan percobaan serta kajian literatur. LKPD yang dibuat oleh guru belum 

mampu membuat peserta didik memiliki peran aktif dalam kegiatan praktikum.  

Berdasarkan pendapat BalRam (2017), kegiatan praktikum memberikan 

kesempatan siswa untuk memperoleh pengetahuan episode dan semua kejadian nyata 

yang ada. Pengetahuan episode merupakan pengetahuan yang memiliki retensi yang 

tinggi sehingga dapat lama diingat dan lebih mudah untuk digunakan kembali.  

Penerapan Model Pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create and Share) dalam 

LKPD untuk praktikum sangat bermanfaat dan bertujuan agar saat pelaksanaan 

kegiatan praktikum dapat lebih sistematis atau runtut. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Rahmatika dan Alimah (2012), Anggraini, Haryono, dan Agustina (2016) 

menyatakan bahwa keunggulan Model SSCS dapat mengarahkan siswa untuk dapat 
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mengembangkan kemampuan dalam memecahkan suatu permasalahan, 

mengkonstruksi pengetahuan, melibatkan peserta didik dalam menyelidiki situasi 

baru, membangkitkan minat bertanya peserta didik, dan memecahkan masalah-

masalah yang nyata. 

Model Pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create and Share) cocok digunakan 

dalam pelaksanaan praktikum dengan materi fungi. Materi Fungi ini dapat dikaitkan 

dari materi yang dipelajarinya dengan lingkungan sekitar. LKPD berbasis Model 

Pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create and Share) dapat memudahkan peserta 

didik dalam memahami jamur tersebut karena jamur dapat dengan mudah dijumpai di 

lingkungan sekitar sehingga memudahkan peserta didik melihat objek secara 

langsung. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dibuat dengan Berbasis Model 

Pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create and Share) pada Praktikum Materi Fungi 

Kelas X diperlukan uji kelayakan oleh Expert review (meliputi validator bahan ajar 3 

orang, validator materi 3 orang dan pengguna (guru) 2 orang), untuk memenuhi 

kaidahnya baik dari segi sistematika penulisan, isi, dan penyajian LKPD tersebut, 

agar dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan sikap ilmiah siswa. Hal ini 

pun dipertegas oleh Haqsari (2014) yang menyatakan bahwa pembuatan LKPD 

seharusnya sesuai dengan standar isi, sistematis, sederhana, praktis dan mudah 

dimengerti, sehingga dapat digunakan secara optimal oleh peserta didik. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah penelitian 

adalah bagaimana kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Model 

Pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create and Share) Berdasarkan Penilaian Expert 

review pada Praktikum Materi Fungi Kelas X SMA Patra Mandiri 1 Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian adalah 

mengetahui kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Model 

Pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create and Share) Berdasarkan Penilaian Expert 

review pada pada Praktikum Materi Fungi Kelas X SMA Patra Mandiri 1 Palembang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peserta Didik 

a. Membuat siswa lebih terarah dalam pelaksanaan praktikum. 

b. Meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah dan mengembangkan sikap ilmiah. 

2. Bagi Guru 

a. Memudahkan guru dalam pelaksanaan praktikum dengan kegiatan-kegiatan 

siswa yang disajikan dalam LKPD. 

b. LKPD yang telah dibuat dapat digunakan sebagai contoh untuk guru dalam 

membuat LKPD dengan menggunakan materi yang berbeda. 
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3. Bagi Sekolah 

Memberikan sosialisasi kepada guru agar dapat terus memperbaiki kualitas 

penulisan LKPD untuk praktikum. 

4. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan dalam membuat dan 

mengembangkan bahan ajar LKPD sesuai ketentuan Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP). 

 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian kelayakan LKPD berbasis Model Pembelajaran 

SSCS (Search, Solve, Create and Share) pada praktikum materi Fungi kelas X di 

SMA Patra Mandiri 1 Palembang adalah sebagai berikut. 

a. Materi yang dikembangkan pada penelitian ini adalah Fungi. 

b. LKPD berbasis Model Pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create and Share) di 

validasi oleh validator bahan ajar, materi dan pengguna (guru). Uji validasi guru 

dilaksanakan di SMA Patra Mandiri 1 Palembang. 

2. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian pada penelitian ini ialah: 

a. Kelayakan LKPD dinilai oleh Expert Review, terdiri dari 3 validator bahan ajar, 3 

validator materi dan 2 validator pengguna (guru biologi) SMA Patra Mandiri 1 

Palembang.  
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b. Indikator untuk penilaian validator bahan ajar, terdiri dari ukuran LKPD, desain 

sampul LKPD, desain isi LKPD, penyajian pembelajaran, lugas, dialogis dan 

interaktif, kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia dan penggunaan istilah 

simbol atau ikon.  

c. Indikator untuk penilaian validator materi, terdiri dari kesesuaian materi dengan 

kompetensi dasar, keakuratan materi, kemutakhiran materi, mendorong 

keingintahuan, teknik penyajian, lugas, dialogis dan interaktif, kesesuaian dengan 

kaidah Bahasa Indonesia dan penggunaan istilah simbol atau ikon.  

d. Indikator untuk penilaian pengguna, teridiri dari kesesuaian materi dengan 

kompetensi dasar, keakuratan materi, kemutakhiran materi, mendorong 

keingintahuan, teknik penyajian, penyajian pembelajaran, lugas, dialogis dan 

interaktif, kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia dan penggunaan istilah 

simbol atau ikon.  

 

F. Definisi Operasional 

1. LKPD berbasis Model Pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create and Share) 

merupakan bahan ajar yang terdiri dari empat tahap yaitu mengidentifikasi 

masalah, melaksanakan rencana untuk mencari solusi, membuat produk dan 

menyajikan data hasil pengamatan serta mengkomunikasikan. LKPD berbasis 

Model Pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create and Share)  ini diterapkan 

pada materi Fungi.  
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2. Jamur memiliki ukuran makroskropis dan dapat memproduksi tubuh buah 

misalnya jamur merang (Volvariella volvacea) yang berbentuk seperti 

payung. 

3. Kapang (mold) adalah fungi multiseluler yang mempunyai filamen dan 

pertumbuhannya substrat mudah dilihat karna penampakannya yang berserabut 

seperti kapas. Istilah kapang digunakan untuk menyebut jamur 

pada tahap reproduksi secara aseksual (vegetatif) contohnya kapang, roti, 

rhizopus. 

4. Khamir adalah jamur bersel satu misalnya ragi pengembang adonan roti 

Saccharomyces cerevisiae. 
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